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 The Indonesia Smart Card Scholarship Program is a dedication of the 

government to the society, aimed at providing opportunities for all Indonesian 

citizens to obtain quality higher education without being hindered by 

economic factors. One of the educational institutions that accepts students 

receiving the KIP-College Scholarship is Muhammadiyah University Jember. 

In determining eligible students for the KIP-College scholarship, the Student 

Affairs Bureau still employs manual methods, making it difficult to perform 

complex data analysis and evaluate selection results. This research builds a 

Decision Support System to assist in the selection process for the KIP-College 

Scholarship at Muhammadiyah University Jember using the Multi-Objective 

Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) method. This study 

utilizes several criteria with predetermined weights, namely, Decile Status, 

DTKS Status, Combined Parental Income, and Number of Dependents. The 

final result of this research is a ranking sorted from highest to lowest value, 

where the highest-ranking individuals are eligible to receive the KIP-College 

scholarship. 

Kata Kunci  ABSTRAK 

Sistem Pendukung Keputusan, 

Beasiswa KIP-Kuliah, Metode Multi-

Objective Optimization on the Basis of 

Ratio Analysis (MOORA) 

 

 Program Beasiswa Kartu Indonesia Pintar Kuliah adalah satu dedikasi 

pemerintah kepada masyarakat  untuk memberikan kesempatan kepada semua 

masyarakat Indonesia memperoleh pendidikan tinggi yang berkualitas dan 

tanpa terkendalah faktor ekonomi.  Salah satu institusi pendidikan yang 

menerima mahasiswa penerima Beasiswa KIP-Kuliah yaitu Universitas 

Muhammadiyah Jember. Dalam penentuan mahasiswa yang berhak 

mendapatkan KIP-Kuliah Biro Kemahasiswaan masih menggunakan cara 

manual sehingga sulit untuk melakukan analisis data yang kompleks dan sulit 

melakukan evaluasi hasil seleksi. Pada penelitian ini dibangun Sistem 

Pendukung Keputusan untuk membantu proses seleksi Beasiswa KIP-Kuliah 

di Universitas Muhammadiyah Jember menggunakan Metode Multi-

Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA). Penelitian 

ini menggunakan beberapa kriteria  yang memiliki bobot masing-masing yang 

telah ditentukan. Kriteria yang digunakan yaitu Status Desil, Status DTKS, 

Penghasilan Gabungan Orang tua, dan Jumlah Tanggungan Orang tua. Hasil 

akhir dari penelitian ini berupa perangkingan yang terurut dari nilai tertinggi 

hingga terendah dimana nilai tertinggi teratas yang berhak mendapatkan 

beasiswa KIP-Kuliah. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Program Beasiswa Kartu Indonesia Pintar Kuliah merupakan salah satu program beasiswa yang 

diberikan oleh pemerintah kepada mahasiswa dari keluarga yang kurang mampu untuk membayar 

pendidikan mereka. Jumlah penerima Beasiswa KIP-Kuliah terus meningkat disetiap tahunnya [1]. 

Peraturan Pemerintah (PP) mengenai KIP-Kuliah mengatur tentang pelaksanaan Program Indonesia Pintar 

(PIP) Pendidikan Tinggi yang diterbitkan oleh Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2022 

tentang Petujuk Pelaksanaan Program Indonesia Pintar Pendidikan Tinggi [2]. Universitas 

Muhammadiyah Jember merupakan salah satu institusi pendidikan yang menerima mahasiswa penerima 

beasiswa KIP-Kuliah. Dalam proses seleksi penentuan mahasiswa yang berhak mendapat beasiswa KIP-

Kuliah Universitas Muhammadiyah Jember hingga saat ini masih menggunakan sistem manual dimana 

sistem manual tersebut memiliki keterbatasan. Salah satu keterbatasan tersebut ialah sulit untuk 

melakukan analisis data yang kompleks dan sulit untuk melakukan evaluasi hasil seleksi serta sulit 

mengintegrasikan dengan sistem lainnya. Adanya keterbatasan yang ditimbulkan, maka dibutuhkannya 

sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk mempermudah penentuan mahasiswa yang layak 

mendapatkan beasiswa KIP-Kuliah. Pengambilan keputusan dapat membuat pilihan yang lebih baik dan 

lebih efisien dengan bantuan SPK [3]. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) bertujuan untuk memberikan 

informasi dan prediksi yang dapat membimbing pengguna dalam mengambil keputusan secara efektif dan 

tepat[4]. Sistem pendukung keputusan dibuat untuk memudahkan proses pengambilan keputusan yang 

kompleks dengan menyajikan informasi yang terstruktur dan relevan [5]. 

Skema dengan lebih dari satu arah yang mengoptimalkan dua atau lebih properti yang bertentangan 

secara bersamaan dikenal sebagai optimalisasi multitujuan berdasarkan analisis rasio (MOORA). Dalam 

penelitian ini Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan Metode Multi-Objective Optimization 

on the Basis of Ratio Analysis (MOORA). Brauers dan Zavadkas memperkenalkan pendekatan MOORA 

yang digunakan dalam pengambilan keputusan multi-kriteria, menawarkan tingkat fleksibilitas dan 

kemudahan pemahaman yang tinggi [6]. Metode MOORA menunjukkan tingkat selektivitas yang tinggi 

karena mampu mengidentifikasi tujuan dari kriteria yang saling bertentangan [7]. Metode ini memiliki 

tingkat selektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan dari kriteria yang bertentangan [6]. Metode 

MOORA merupakan sistem informasi yang interaktif dengan meyediakan informasi, pemodelana dan data 

yang dimanipulasi [8]. Keuntungan dari penerapan metode MOORA adalah kemampuannya untuk 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan rumus matematika, sehingga menghasilkan peringkat atau 

hasil akhir yang objektif, murni, dan berkualitas [9]. Di samping itu, metode MOORA juga menghasilkan 

keputusan yang lebih akurat dan tepat pada sasaran dalam membantu pengambilan keputusan [10]. 

Metode MOORA memiliki kelebihan seperti memberikan hasil yang optimal berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan dan dapat memberikan informasi mengenai alternatif yang terpilih dan alternatif yang 

tidak terpilih. Kriteria yang digunakan pada penelitian ini yaitu status desil, status DTKS, penghasilan 

orang tua dan jumlah tanggungan orang tua. Keunggulan lain dari metode MOORA adalah fleksibilitas 

dalam pemilihan tingkat, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kriteria yang tergantung pada 

benefit and cost [11]. 

Metode MOORA merupakan salah satu metode multikriteria yang dapat digunakan untuk 

menyeleksi kandidat berdasarkan kriteria. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat 

pada variabel, bobot, alternatif dan lokasi yang diteliti. Dengan dibangunnya sistem yang baru dengan 

menerapkan metode MOORA pada sistem yang dijadikan referensi pada proses penentuan mahasiswa 

penerima beasiswa KIP-Kuliah diharapkan dapat memberikan hasil seleksi perangkingan yang lebih 

akurat dan efektif serta memberikan pelayanan yang lebih bermanfaat bagi calon penerima beasiswa.  

 
 

2. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini membahas mengenai perancangan sistem pada seleksi Beasiswa Kartu Indonesia 

Pintar Kuliah di Universitas Muhammadiyah Jember menggunakan metode Multi-Objective Optimization 

on the Basis of Ratio Analysis (MOORA). Terdapat metode penelitian pada penelitian ini guna 

mempermudah serta lebih terarah dalam proses pengerjaannya. Diagram metodologi penilitian dapat 

dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Metode Penelitian 

 

2.1. Studi Literatur 

Studi Literatur melibatkan proses yang serupa dengan penelitian lain, namun berfokus pada 

pengumpulan data dari sumber-sumber tertulis melalui membaca, mencatat, dan mengelola materi 

penelitian[12]. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan materi dan memperoleh pengetahuan dasar dan 

pemahaman mengenai teori metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) 

dengan mengumpulkan literatur, makalah, dan bacaan yang relevan dengan topik penelitian. 

2.2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui permintaan dari pihak Biro Layanan Kemahasiswaan 

Universitas Muhammadiyah Jember dengan menggunakan data desil dan SKTM mahasiswa tahun  2023. 

2.3. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan tahapan yang melengkapi analisis sistem, dimana hasil analisis 

tersebut diimplementasikan dalam bentuk sistem yang terintegrasi dengan maksud menciptakan sistem 

yang lebih optimal[13]. Sistem yang akan digunakan untuk mendukung keputusan penerimaan beasiswa 

KIP Kuliah di Unmuh Jember akan dirancang pada tahap perancangan sistem. 

2.4. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem merupakan bagian penting dari topik yang luas yang mencakup verifikasi dan 

validasi[14]. Pengujian sistem dilakukan dengan membandingkan hasil dari sistem dengan yang telah 

diputuskan sebelumnya oleh Bagian Kemahasiswaan Universitas Muhammadiyah Jember. 

2.5. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dipaparkan mengenai hasil dari sistem yang telah dirancang. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Pada tahap ini menjelaskan mengenai proses perhitungan Metode Multi-Objective Optimization on 

the Basis of Ratio Analysis (MOORA). Perhitungan Metode MOORA pada tahap ini menggunakan 8 data 

mahasiswa. Kriteria tambahan dan bobot didapat dari persetujuan pihak Biro Kemahasiswaan. Berikut 

kriteria dan bobot dapat dilihat pada tabel berikut. 
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3.1. Perhitungan Metode MOORA 

Tabel 1. Kriteria 

Kriteria Keterangan Nilai Bobot 

C1 Status Desil 40% 

C2 Status DTKS 25% 

C3 Penghasilan Gabungan Orang tua 20% 

C4 Jumlah Tanggungan orang tua 15% 

 

Berikut alternatif yang digunakan dalam penerapan metode MOORA berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya. Untuk kriteria penghasilan orangtua, jumlah tersebut akan dibagi dengan 

pembulatan 1.000.000. 

Tabel 2. Data Mahasiswa 

ID Nama C1 C2 C3 C4 

KIPK001 A1 5 1 500,000 4 

KIPK002 A2 6 1 500,000 1 

KIPK003 A3 6 1 500,000 4 

KIPK004 A4 1 0 500,000 6 

KIPK005 A5 3 1 500,000 3 

KIPK006    A6 2 1 500,000 2 

KIPK007 A7 5 0 750,000 3 

KIPK008 A8 2 0 500,000 4 

 

Selanjutnya yaitu tahap normalisasi data mahasiswa yang mendaftar beasiswa dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 3. Hasil Normalisasi Data Mahasiswa 

ID Nama C1 C2 C3 C4 

KIPK001 A1 5 1 0,5 4 

KIPK002 A2 6 1 0,5 1 

KIPK003 A3 6 1 0,5 4 

KIPK004 A4 1 0 0,5 6 

KIPK005 A5 3 1 0,5 3 

KIPK006    A6 2 1 0,75 2 

KIPK007 A7 5 0 0,75 3 

KIPK008 A8 2 0 0,5 4 

 

Tahap selanjutnya merupakan proses peritungan Matriks Beasiswa dengan rumus berikut ini.  

𝑋𝑚
∗  −

𝑋𝑖𝑗

√∑ = 1𝑥2𝑟𝑖𝑗𝑚
𝑖

 

Dengan : 

𝑟𝑖𝑗 = Hasil dari normalisasi 

𝑋𝑖𝑗= Matriks Keputusan 

𝑖 = 1, 2, 3,...,m 

𝑗 = 1,2,3,...n 

Langkah pertama perhitungan optimasi kriteria nilai rata-rata status desil menggunakan data pada 

mahasiswa AB. 

𝑋𝑚
∗ =

5

√[52 + 62 + 62 + 12 + 32 + 22 + 52 + 22]
=

5

√11,8322
= 0,4225 
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Langkah selanjutnya contoh perhitungan optimasi kriteria nilai status DTKS menggunakan data pada 

mahasiswa AB. 

𝑋21
∗ =

1

[√12 + 12 + 12 + 02 + 12 + 12 + 02 + 02]
=  

1

√[2,2361]
= 0,4472 

Langkah berikutnya perhitungan Optimasi Kriteria Nilai Jumlah Penghasilan Orang tua menggunakan data 

pada mahasiswa AB. 

𝑋31
∗ =

0,5

[√0,52 + 0,52 + 0,52 + 0,52 + 0,52 + 0,52 + 0,752 + 0,52]

=  
0,5

√[1,5207]
= 0,3287 

Langkah selanjutnya yaitu perhitungan optimasi kriteria nilai jumlah tanggungan orang tua, langkah 

ini menggunakan data pada mahasiswa AB. 

𝑋41
∗ =

4

[√42 + 12 + 42 + 62 + 32 + 22 + 32 + 42]
=  

4

√[10,3441]
= 0,3866 

Berikut adalah hasil perhitungan keseluruhan 8 data mahasiswa yang mendaftar beasiswa dari hasil 

perhitungan diatas. 

Tabel 4. Hasil Nilai Kriteria Menggunakan Rumus MOORA 

ID Nama X1 X2 X3 X4 

KIPK001 A1 0,4225 0,4472 0,3287 0,3866 

KIPK002 A2 0,5070 0,4472 0,3287 0,0966 

KIPK003 A3 0,5070 0,4472 0,3287 0,3866 

KIPK004 A4 0,0845 0 0,3287 0,5800 

KIPK005 A5 0,2535 0,4472 0,3287 0,2900 

KIPK 006 A6 0,1690 0,4472 0,3287 0,1933 

KIPK007 A7 0,4225 0 0,4931 0,2900 

KIPK008 A8 0,1690 0 0,3287 0,3866 

  

Dengan : 

 X1= nilai status desil 

X2= nilai status DTKS 

X3= penghasilan orangtua 

X4= jumlah tanggungan orangtua 

Langkah terakhir yaitu dengan mengalikan hasil dari 𝑥1 , 𝑥2 , 𝑥3 , 𝑥4 pada tabel diatas dengan masing-

masing nilai kriteria yang telah ditentukan. Berikut contoh hasil dari perhitungan langkah terakhir 

menggunakan nilai dari mahasiswa AB. 

AB = 0,4225 (40%) + 0,4472 (25%) + 0,3287 (20%) + 0,3866 (15%)  

= -0,0650 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Akhir 

ID Nama X1 X2 X3 X4 Nilai Yi Rank 

KIPK001 A1 0,1690 0,1118 0,0657 0,0580 -0,0650 4 

KIPK002 A2 0,2028 0,1118 0,0657 0,0145 -0,1423 7 

KIPK003 A3 0,2028 0,1118 0,0657 0,0580 -0,0988 6 

KIPK004 A4 0,0338 0 0,0657 0,0870 -0,0126 3 

KIPK005 A5 0,1014 0,1118 0,0657 0,0435 -0,0119 2 

KIPK006 A6 0,0676 0,1118 0,0657 0,0290 0,0074 1 

KIPK007 A7 0,1690 0 0,0986 0,0435 -0,2242 8 

KIPK008 A8 0,0676 0 0,0657 0,0580 -0,0754 5 
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Tabel diatas merupakan hasil dari perhitungan akhir keseluruhan mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Jember yang mendaftar beasiswa KIP-Kuliah beserta rangking yang telah didapat. Hasil 

perangkingan yang sudah terurut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 6. Hasil Perangkingan 

ID Nama Nilai Yi Rank 

KIPK006  A6 0,0074 1 

KIPK005   A5 -0,0119 2 

KIPK004   A4 -0,0126 3 

KIPK001   A1 -0,0650 4 

KIPK008   A8 -0,0754 5 

KIPK003   A3 -0,0988 6 

KIPK002   A2 -0,1423 7 

KIPK007   A7 -0,2242 8 

 

Tabel diatas merupakan hasil dari perangkingan akhir menggunakan metode MOORA yang sudah 

runtut dengan peringkat 1 yaitu mahasiswa A6 dengan nilai akhir 0,0074 dan peringkat terakhir oleh 

mahasiswa A7 dengan nilai -0,2242. 

 

Gambar 2. Grafik Perbandingan Perangkingan 

Grafik diatas menunjukan hasil dari perbandingan perangkingan perhitungan manual dengan 

perhitungan menggunakan Metode MOORA. Hasil perhitungan MOORA akan diimplementasikan pada 

sistem yang dibangun. 

3.2. Implementasi Sistem 

 Setiap tampilan program yang dibangun memiliki antarmuka yang diimplementasikan dan 

dikodekan dalam bentuk file program. Berikut implementasi sistem yang telah dirancang. 
 

Gambar 3. Halaman awal 
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Halaman tersebut merupakan halaman login tampilan awal saat sistem dijalankan. Pada halaman ini 

tertera judul dan identitas peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Halaman Beranda 

 

Setelah login akan masuk kedalam halaman beranda yang terdiri dari beberapa menu. Menu pada 

halaman beranda terdiri dari Data Kriteria, Data Alternatif, Data Penilaian, Data Perhitungan, Data Hasil 

Akhir, Data User, dan Data Profile. Disetiap menu memiliki fungsi masing-masing yang akan dijelaskan 

pada halaman selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman Data Kriteria 

Pada halaman Data Kriteria menampilkan beberapa kriteria yang digunakan, type, kode kriteria, dan 

bobot dari setiap kriteria. Terdapat pula fitur untuk menambahkan kriteria, menghapus, dan mengedit 

kriteria. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Halaman Data Mahasiswa 
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Halaman Data Mahasiswa menampilak seluruh mahasiswa yang mendaftar beasiswa KIP-Kuliah. 

Pada halaman ini terdapat pula fitur menambah, mengedit, dan menghapus data mahasiswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Halaman Penilaian 

 

Halaman penilaian merupakan halaman untuk menampilkan inputan kriteria penilaian pada beasiswa 

KIP Kuliah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Menu Input Nila 

Gambar diatas menampilkan fitur input nilai pada setiap kriteria dimana terdapat fitur simpan dan batal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Data Perhitungan 

Gambar tersebut menampilkan halaman data perhitungan yang berisi nama alternatif dan nilai 

disetiap kriteria yang telah terinput. 
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Gambar 10. Halaman Matriks Normalisasi 

Gambar 10 merupakan halaman dari hasil perhitungan matriks normalis setelah penginputan nilai 

dihalaman data perhitungan. 

 

 

Gambar 11. Halaman Pembobotan 

Selanjutnya yaitu halaman pembobotan yang dihitung sesuai dengan masing-masing bobot disetiap kriteria. 

 

Gambar 12. Halaman Hasil Nilai Yi 

Pada gambar 8, 9, 10, dan 11 merupakan Halaman Perhitungan yang memaparkan proses dan hasil 

setiap perhitungan yang dilakukan dimulai dari matriks normalisasi, pembobotan, dan hasil dari nilai Yi. 
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Gambar 13. Halaman Perankingan 

Pada Halaman Perangkingan menampilkan hasil akhir rangking mahasiswa yang berhak menerima 

KIP-Kuliah. Pada halaman tersebut juga terdapat menu cetak untuk mencetak hasil dari perangkingan.  

Pengujian terhadap akurasi sisitem dilakukan dengan membandingkan hasil dari sistem yang 

dibangun menggunakan metode Moora dan hasil yang ditentukan secara manual. Pada perhitungan akurasi 

menggunakan 20 data dengan 4 data benar. Rumus akurasi yang digunakan sebagai berikut [15]. 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
× 100% 

Berikut data hasil perbandingan sistem dengan perhitungan manual : 

 Tabel 7. Hasil Perbandingan Sistem Dengan Perhutngan Manual 

Metode Manual Metode MOORA 

Ranking Nama Ranking Nama Nilai 

1 A1 1 A2 0,0754 

2 A2 2 A1 0,0606 

3 A3 3 A3 0,0338 

4 A4 4 A5 0,0338 

5 A5 5 A6 0,0277 

6 A6 6 A4 0,0173 

7 A7 7 A12 0,0164 

8 A8 8 A7 0,0069 

9 A9 9 A8 0,0052 

10 A10 10 A10 -0,0112 

11 A11 11 A13 -0,0208 

12 A12 12 A9 -0,0424 

13 A13 13 A14 -0,0745 

14 A14 14 A11 -0,0874 

15 A15 15 A15 -0,0953 

16 A16 16 A17 -0,097 

17 A17 17 A16 -0,1369 

18 A18 18 A18 -0,1603 

19 A19 19 A20 -0,1688 

20 A20 20 A19 -0,2469 

 

Berikut hasil akurasi dari sistem yang dibangun. 
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     𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
4 + 0

4 + 0 + 0 + 16
× 100% 

                   =  
4

20
× 100% = 0,2%    

 

Hasil akurasi yang diperoleh dengan membandingkan sistem dan perhitungan manual sebesar 0,2%. 

Akurasi sistem memperoleh hasil yang kecil karena karena terdapat beberapa tambahan variabel yang telah 

ditentukan dan penggunaan rumus Moora yang membutuhkan bobot pada setiap variabelnya.  

 

4. KESIMPULAN 

Hasil dari perhitungan sistem yang dirancang menggunakan metode MOORA yang diterapkan dapat 

dilihat dari rangking tertinggi dan hasil akurasi yang didapat sebesar 0,2% dari 20 data yang digunakan 

dengan 4 data benar 16 data salah. Mahasiswa yang terpilih sebagai mahasiswa penerima Beasiswa KIP-

Kuliah terdapat pada rangking teraatas sesuai kuota yang diberikan. Sistem ini dapat mempermudah biro 

kemahasiswaan dalam menentukan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember yang layak 

mendapatkan KIP-Kuliah.  
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